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ABSTRAK

Pada tahun 2008 terjadi krisis keuangan global yang melanda Amerika
Serikat dan tahun 2011 terjadi krisis Eropa. Kedua krisis tersebut dirasakan
imbasnya oleh seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia. Akibat fenomena
tersebut kondisi perekonomian Indonesia mengalami goncangan. Hal ini tampak
dari kinerja keuangan perbankan di Indonesia yang juga mengalami kemunduran
akibat dari kualitas pembiayaannya yang buruk. Adanya bank-bank yang kolaps
akibat tingginya NPL/NPF merupakan salah satu bukti kekacauan pada kinerja
keuangan perbankan. Tingginya NPL/NPF merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan bank mengalami kebangkrutan. Maka dari itu, perlu diketahui
tingkat kemacetan dengan rasio NPL/NPF pada perbankan konvensional dan
perbankan syariah periode 2008-2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kualitas pembiayaan
yang diukur dengan NPL pada bank konvensional dan NPF pada bank syariah.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif, dengan jenis
penelitian kuantitatif. Setelah melewati tahap purposive sampling, maka sampel
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 3 bank konvensional dan 3 bank
syariah yaitu Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Bank Ekonomi Raharja, Bank
QNB Sekawan, Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia dan Bank
Syariah Mega Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio NPL/NPF (Non Performing Loan/Financing). Analisis data uji beda dengan
menggunakan Indepndent Sample t-test, dengan persyaratan asumsi variance
sama dengan menggunakan levene’s test.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
rasio NPL pada bank konvensional dan NPF pada bank syariah. Besarnya nilai
NPL pada bank konvensional lebih kecil dibandingkan NPF pada bank syariah
sebesar 1,61% dan 3,64%. Akan tetapi kedua nilai NPL/NPF masih pada kondisi
ideal yang mengacu pada ketentuan Bl No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yang
menetapkan NPL/NPF maksimal 5%.

Kata Kunci: Kualitas Pembiayaan, Non Performing Loan/Financing, Bank
Konvensional, Bank Syariah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran
strategis dalam menyelaraskan, menyerasikan, serta menyeimbangkan
berbagai unsur pembangunan. Peran yang strategis tersebut terutama
disebabkan oleh fungsi utama bank sebagai lembaga yang dapat menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien, berdasarkan
asas demokrasi ekonomi yang mendukung pelaksanaan pembangunan dalam
rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Peranan lembaga
perbankan yang strategis dalam mencapai tujuan pembangunan nasional,
mengakibatkan perlu adanya pembinaan dan pengawasan yang efektif,
sehingga lembaga perbankan di Indonesia mampu berfungsi secara efisien,
sehat, wajar dan mampu melindungi secara baik dana masyarakat yang
dititipkan kepadanya, serta mampu menyalurkan dana masyarakat tersebut ke
bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian sasaran pembangunan.

Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan, yaitu bank yang
melakukan usaha secara konvensional dan bank yang melakukan usaha secara
syariah. Bank yang melakukan usaha secara konvensional pasti sudah biasa
didengar olen masyarakat, yang pada kegiatan usahanya berdasarkan pada
pembayaran bunga dan lebih dulu muncul serta berkembang di Indonesia.

Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya



berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.*

Kedua jenis bank itu memiliki beberapa persamaan dan perbedaan
tersendiri. Terdapat paling tidak ada 3 prinsip dalam operasional bank syariah
yang berbeda dengan bank konvensional, terutama dalam pelayanan terhadap
nasabah, yang harus dijaga oleh banker. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 2

1. Prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin
keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama antara nasabah
dan bank.

2. Prinsip kesetaraan, yakni nasabah menyimpan dana, penggunaan
dana dan bank memiliki hak, kewajiban, beban terhadap risiko dan
keuntungan yang tertimbang.

3. Prinsip ketentraman, bahwa produk bank syariah mengikuti prinsip
dan kaidah muamalah Islam (menerapkan prinsip Islam dan
menerapkan zakat).

Persamaan kedua sistem perbankan tersebut terletak pada teknis

penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer, syarat-syarat
umum untuk memperoleh kredit, misalnya KTP, NPWP, proposal, laporan

keuangan dan lainnya.’

'UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.

2Boesono, B.H, “Antara Idealisme Usaha dan Nilai-nilai Rohani”, http://batampos.co.id
akses 17 Februari 2013.

*Umar, Hamdan, Wijaya, Andi, “Analisis Komparatif Risiko Keuangan Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Konvensional dan BPR Syariah”, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya, Vol. 4, No. 7, (Juni 2006).


http://batampos.co.id/

Kegiatan usaha bank senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang
berkaitan erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan,
dimana bank merupakan intermediasi antara pihak yang kelebihan dana dan
pihak yang kekurangan dana. Fungsi intermediasi merupakan tugas
menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkan dana tersebut
dalam bentuk kredit atau pembiayaan.

Pengalokasian dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat dapat
berupa kredit UMKM dan kredit Non-UMKM pada bank konvensional,
sedangkan pembiayaan UMKM dan pembiayaan Non-UMKM pada bank
syariah.

Gambar 1.1
Perbandingan Kredit UMKM dan Non-UMKM Bank Konvensional
Periode Mei 2006-Desember 2010
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Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (2010)

Gambar di atas menunjukan bahwa kredit UMKM yang disalurkan
bank konvensional memiliki tren yang terus meningkat dan porsi kredit
UMKM lebih besar dibandingkan dengan non-UMKM. Tercatat pada
Desember 2010, porsi kredit UMKM yang disalurkan sebesar 52,48 % dari

total kredit atau sekitar Rp.926.782.000.000.



Gambar 1.2 berikut menjelaskan bahwa pembiayaan bank syariah
terhadap sektor UMKM memiliki tren yang terus meningkat dan porsi
pembiayaan UMKM lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan non-
UMKM. Tercatat pada bulan Desember 2010, pembiayaan UMKM yang
disalurkan oleh perbankan syariah mencapai 77,10 % dari total pembiayaan
atau sekitar Rp.82.831.000.000.

Gambar 1.2
Perbandingan Pembiayaan UMKM dan Non-UMKM Bank Syariah
Periode Mei 2006-Desember 2010
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia (2010)

Jika dibandingkan, jumlah kredit bank konvensional memang jauh
lebih Dbesar dibandingkan jumlah pembiayaan bank syariah. Total
pembiayaan UMKM dari bank syariah baru mencapai 7% dari total kredit
UMKM bank konvensional, yakni Rp.82.831.000.000,- pembiayaan bank
syariah, sedangkan Rp.926.782.000.000,- kredit bank konvensional. Hal ini
tentunya wajar karena usia bank syariah yang baru menginjak sepuluh tahun
dengan jumlah aset yang masih lebih kecil jika dibandingkan dengan bank

konvensional.



Gambar 1.3
Perbandingan Jumlah Penyaluran Dana ke Sektor UMKM Bank
Syariah dan Bank Konvensional Periode Mei 2006-Desember 2010
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia (2010)

Perbandingan kredit atau pembiayaan UMKM pada bank
konvensional dan bank syariah dapat dilihat dari beberapa hal, salah satunya
dari total dana pembiayaan yang disalurkan kepada UMKM. Pada Gambar
1.3 di atas dapat dilihat bahwa posisi kredit UMKM yang disalurkan bank
konvensional masih jauh lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan
UMKM dari bank syariah.

Perbandingan lain dapat dilihat dari porsi pembiayaan UMKM yang
disalurkan dari bank konvensional maupun bank syariah. Porsi pembiayaan
dihitung dengan cara membagi jumlah pembiayaan UMKM dengan jumlah
pembiayaan total yang disalurkan. Dapat dilihat dari Gambar 1.4 berikut
bahwa porsi pembiayaan UMKM pada bank syariah lebih besar
dibandingkan dengan bank konvesional. Sekitar 77,10% penyaluran
pembiayaan pada bank syariah ditujukan kepada UMKM, sedangkan bank
konvensional hanya memiliki porsi sebesar 52,48%. Hal ini

mengindikasikan bahwa bank syariah menjadikan pembiayaan UMKM



sebagai prioritas utama karena potensinya yang besar, dan pembiayaan
kepada sektor UMKM merupakan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
dasar bank syariah sebagai lembaga intermediasi yang menyentuh sektor
riil.

Gambar 1.4
Perbandingan Porsi Penyaluran Dana ke Sektor UMKM Bank Syariah
dan Konvensional Periode Mei 2006-Desember 2010
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia (2010)

Data di atas menunjukkan bahwa penyaluran dana bank
konvensional dalam bentuk kredit hanya setengah dari total penyaluran
dananya atau sekitar Rp 882.986.000.000,- dan dana yang tidak salurkan
dalam bentuk kredit juga berkisar sekian. Jumlah dana tersebut cukup besar,
jika dana tersebut disalurkan dalam bentuk kredit akan sangat membantu
perekonomian sektor riil. Namun, kenyataannya adalah bank konvensional
cenderung menyalurkan dana dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Adanya kecenderungan perbankan konvensional menanamkan
dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) memunculkan
pandangan bahwa perbedaan perbankan syariah dengan perbankan

konvensional tidak hanya dalam bentuk penentuan keuntungan tetapi juga



dalam pengelolaan dana. Dana bank yang disalurkan dalam bentuk SBI
merupakan dana masyarakat yang dikenal dengan istilah dana pihak ketiga
(DPK). DPK dalam suatu perusahaan perbankan merupakan modal utama
perusahaan. DPK yang berhasil dihimpun oleh bank seharusnya disalurkan
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk berbagai
macam kredit atau pembiayaan. Bank konvensional lebih memilih kebijakan
untuk mengalokasikan DPK tersebut dalam bentuk SBI. Kebijakan bank
dalam pengelolaan dana akan mempengaruhi kinerja bank terutama Kinerja
keuangan bank. Hal ini disebabkan karena modal adalah inti dari sebuah
perusahaan perbankan dan kebijakan akan modal tersebut akan
mempengaruhi seluruh kinerja perusahaan terutama kinerja keuangannya.
Pesatnya perkembangan lingkungan eksternal dan internal perbankan
juga menyebabkan semakin kompleksnya risiko kegiatan usaha perbankan.
Oleh karena itu agar mampu beradaptasi dalam lingkungan bisnis perbankan,
bank dituntut untuk menerapkan manajemen risiko.* Manajemen risiko
dimulai dengan adanya kesadaran manajemen menyadari bahwa risiko pasti
ada di dalam suatu perusahaan, oleh karena itu risiko tersebut harus dapat
dikendalikan. Tidak mungkin dalam menjalankan Kkinerjanya suatu
perusahaan tidak menemui risiko, karena risiko erat kaitannya dengan
keberhasilan juga kegagalan. Disinilah perlu kesadaran dari pihak manajemen
suatu perusahaan untuk dapat mengenali, memantau dan mengendalikan

risiko tersebut. Penerapan manajemen risiko (risk management) bertujuan

*Masyhud Ali, Manajemen Risiko, Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi
Tantangan Globalisasi Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 15.



untuk menghindari suatu kegiatan yang disebabkan karena terjadinya risiko
atau peristiwa.

Bank Indonesia telah menetapkan Peraturan Bank Indonesia nomor
5/8/PBI1/2003 yang didalamnya Bank Indonesia telah menetapkan standar
minimal yang harus dipenuhi oleh perbankan Indonesia dalam menetapkan
manajemen risiko. Peraturan dari Bank Indonesia membedakan delapan jenis
risiko yang harus dikelola bank vyaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik
dan risiko kepatuhan.

Risiko kredit mulai mendapatkan perhatian serius dan dimasukkan
dalam penghitungan capital charge® sejak penerapan Basel I. Risiko kredit
menurut PBI N0:5/8/2003 tanggal 19 Mei 2003 perihal penerapan manajamen
risiko bagi bank umum, merupakan risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak
lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dapat
bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank seperti perkreditan
(penyediaan dana), treasuri dan investasi, dan pembiayaan perdagangan, yang
tercatat dalam banking book maupun trading book. Risiko kredit merupakan
risiko terbesar yang dihadapi bank karena sebagian besar struktur aset bank
adalah berbentuk kredit.

Risiko kredit merupakan cerminan dari kualitas pembiayaan suatu bank.
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia menetapkan bahwa kualitas

kredit/pembiayaan dihitung dengan rasio NPL (Non Performing Loan) untuk

>Capital charge adalah aliran kas yang dibutuhkan untuk mengganti para investor atas
risiko usaha dari modal yang ditanamkan.



bank konvensional dan dengan rasio NPF (Non Performing Financing) untuk
bank syariah. NPL atau NPF adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit atau pembiayaan bermasalah yang
diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk
kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin
besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin
besar.

Permasalahan NPL atau NPF merupakan fenomena dunia, pada
umumnya di negara dengan sektor keuangan yang didominasi oleh institusi
pemberi kredit atau bank. Sejak dulu sampai sekarang permasalahan
NPL/NPF yang mengakibatkan kegagalan suatu bank bahkan krisis keuangan
atau perbankan dunia. Bank konvensional baik swasta dan pemerintahan,
dalam negeri dan luar negeri kerap mengalami permasalahan salah satunya
adalah kredit/pembiayaan macet (NPL/NPF).

Menurut Yuswar Z, rektor | Universitas Trisakti, perkembangan di
dunia mencatat banyaknya bank yang kolaps karena adanya NPL yang relatif
besar. Salah satu bank yang kolaps adalah Bank Indover, bank tersebut sudah
cukup lama karena memperoleh lisensi bank dari Belanda pada tahun 1965.
Pada tahun 1990-an Bank Indover mengalami perkembangan yang pesat,

akan tetapi ketika krisis melanda wilayah ASIA, termasuk Indonesia pada
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tahun 1997 Bank Indover dilanda kredit macet. Sehingga pada 1 Desember
2008 Bank Indover dinyatakan bangkrut. °

Pada tahun 2002 di Indonesia melakukan pengawasan intensif kepada
Bank IFI, karena kredit bermasalah (NPL) diatas 5%, dimana jumlah kredit
bermasalahnya melonjak menjadi 24%, sedangkan modalnya dibawah 8%.
Sehingga Bl memasukan Bank IFI kedalam pengawasan khusus, dan pada
akhirnya tanggal 17 April 2009 BI mengumumkan pencabutan izin Bank IFI.’

Berdasarkan pengantar yang dikemukakan Itjang D. Gunawan, wakil
rektor 11, Universitas Trisakti, ditengah badai krisis yang melanda dunia pada
tahun 1998, 2008 dan krisis Eropa 2011, industri perbankan syariah Indonesia
mengalami perkembangan yang meningkat/signifikan secara kualitas maupun
kuantitas. Perkembangan bank syariah tercermin dari pertumbuhan aset,
peningkatan pembiayaan dan eksansi dalam pelayanan.®

Herman Juwono, akuntan publik dan konsultan pajak, mengemukakan
bahwa Global Islamic Financial Report (GIFR) pada tahun 2011 mencatat
bahwa Indonesia menduduki peringkat keempat setelah Iran, Malaysia, Arab
Saudi yang memiliki potensi dan kondusif dalam pengembangan industri

keuangan syariah. Tingkat pertumbuhan mencapai 40,2% (tahun 2007-2011),

®Hendry Herjianto, Selamatkan Perbankan Demi Perekonomian Indonesia (Jakarta:
Penerbit Exspose, 2013), him. xx.

"Ibid., him. xix.

8Ibid., him. xxi.
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bahkan jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan aset perbankan
keseluruhan.®

NPL atau NPF menjadi begitu penting sebagai tolak ukur kesehatan
bank, karena apabila NPL/NPF mengalami suatu permasalahan akan
menyebabkan terganggunya beberapa aspek dalam bank. Aspek-aspek yang
akan terganggu jika NPL/NPF suatu bank mengalami masalah, yaitu
likuiditas, profitabilitas/rentabilitas dan solvabilitas.™

Jika kita membicarakan mengenai likuiditas suatu bank, maka akan
menyangkut hal mengenai kemampuan suatu bank dalam mengembalikan
kewajiban mereka yaitu Dana Pihak Ketiga yang dimiliki oleh para deposan.

Kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana
tersebut kepada masyarakat. Keuntungan utama yang didapat oleh bank dari
hasil kegiatan tersebut adalah adanya spread. Spread adalah keuntungan
utama bank yang didapat dari selisih suku bunga pinjaman dengan suku
bunga simpanan.

Dana Pihak Ketiga suatu bank akan digunakan untuk pemberian kredit
kepada masyarakat yang mengajukan kredit dan disetujui oleh bank. Yang
menjadi perhatian adalah sejauh mana para debitur tersebut mampu
mengembalikan dana yang sudah mereka pinjam. Jika semua berjalan lancar
sesuai rencana, bank akan dengan mudah memenuhi permintaan likuiditas,

apabila ada deposan yang ingin menarik dana. Namun apa yang diharapkan

®Ibid., him. xxiii.

10http://wokopunvabqu.bIoqspot.com/2010/07/pentinqnva-npl-non-performinq-
loan.html, diakses, 13 Juni 2013.



http://wokopunyablog.blogspot.com/2010/07/pentingnya-npl-non-performing-loan.html
http://wokopunyablog.blogspot.com/2010/07/pentingnya-npl-non-performing-loan.html
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bisa saja meleset dari perkiraan, bisa saja para debitur mengalami telat bayar
atau bahkan tidak sanggup membayar, hal ini akan mengakibatkan masalah
yang cukup besar di sisi likuiditas karena bank akan kesulitan memenuhi
kewajibannya kepada para deposan. Kini yang harus selalu dipertimbangkan
oleh para bankir adalah agar kredit yang dimiliki suatu bank selalu dalam
kondisi lancar, sehingga sisi likuiditas dari suatu bank tidak mengalami suatu
permasalahan.

Terganggunya aspek profitabilitas/rentabilitas terkait tingginya
NPL/NPF dipengaruhi oleh adanya PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif) dibagi dengan total kredit. NPL/NPF diperoleh dari kredit atau
pembiayaan bermasalah dikurangi PPAP dibagi dengan total kredit. Dengan
demikian, jika ingin memperoleh NPL/NPF yang rendah, kita hanya tinggal
memperbesar PPAP. Namun solusinya tidak semudah yang dibayangkan,
karena PPAP diambil dari laba, dan jika kita ingin memperbesar PPAP maka
kita akan mengurangi laba dan itu berarti akan menimbulkan masalah pada
aspek profitabilitas suatu bank. Oleh karena itu, sebaiknya tetap menjaga
tingkat PPAP agar tidak selalu dinaikan jika memiliki kredit atau pembiayaan
bermasalah yang besar, namun sebaiknya bank lebih mempertimbangkan
bagaimana cara memperoleh kredit atau pembiayaan yang berkualitas baik.

Aspek terakhir yang akan terganggu jika suatu bank menghadapi
permasalahan NPL/NPF adalah solvabilitas. Solvabilitas merupakan
kaitannya dengan modal. Salah satu fungsi modal, yaitu untuk menutup

kerugian. Jika pendapatan bunga yang didapat dari kredit yang lancar lebih
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besar dari beban bunga yang dibayarkan kepada para deposan, maka bank
akan memperoleh laba, sebaliknya jika pendapatan bunga yang didapat dari
kredit yang lancar lebih kecil dari beban bunga yang dibayarkan kepada para
deposan, maka bank akan mengalami kerugian. Dan untuk menutup kerugian
tersebut, bank harus menutupnya dari modal yang dimiliki bank tersebut, jika
hal ini berlangsung terus-menerus maka akan menimbulkan permasalahan
yang cukup mengkhawatirkan di sisi solvabilitas.

Penelitian ini difokuskan pada penerapan manajemen risiko dalam
mengelola kualitas pembiayaan dalam bidang perkreditan pada perbankan
konvensional dan pembiayaan pada perbankan syariah. Perkreditan
merupakan salah satu unit usaha bank yang menjadi sumber pendapatan
utama bagi bank komersil, selain sumber pendapatan lain dari proses
pendanaan dan jasa-jasa perbankan lainnya. Jadi kredit merupakan salah satu
aktiva yang produktif dalam aktifitas operasi bank komersil. Namun
demikian, kredit juga merupakan unit usaha yang mempunyai tingkat risiko
yang tinggi yang disebabkan oleh berbagai faktor, yang diantaranya adalah
perubahan ekonomi ataupun kondisi lingkungan lainnya, yang pada
gilirannya dapat menjadikan sebuah kredit menjadi bermasalah.

Pada dasarnya NPL/NPF akan terjadi jika keyakinan bank terhadap
kemampuan calon konsumen dan terhadap komitmennya tidak dapat
terealisasi. Tidak terealisasinya keyakinan bank terhadap komitmen nasabah
bank itu dapat terjadi karena berbagai alasan pihak pemberian kredit atau

pembiayaan. Alasanya antara lain dapat berupa analisis yang kurang cermat
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karena kurangnya pengetahuan atau keahlian, keahlian yang dibentuk tidak
memiliki dasar yang kuat, pihak pemroses dalam bank tidak bertindak secara
profesional, pimpinan bank kurang cakap sehingga tidak menciptakan kultur
yang diperlukan, reputasi calon konsumen tidak pernah diteliti, dll.

Terdapat beberapa perbedaan sistem pemberian bunga atau imbalan
pada bank konvensional dan bank syariah yaitu pertama, berdasarkan dasar
perjanjian penentuan bunga untuk bank konvensional perjanjian pengenaan
bunga tidak berdasarkan keuntungan/kerugian, sedangkan bank syariah
perjanjian imbalan berdasarkan pada keuntungan/kerugian. Kedua,
berdasarkan dasar perhitungan bunga/imbalan untuk bank konvensional
dihitung dari presentase total dana yang dipinjamkan kepada nasabah,
sedangkan bank syariah dihitung dari besarnya misbah bagi hasil yang
didasari pada jumlah keuntungan yang diperoleh. Ketiga, berdasarkan
kewajiban pembayaran bunga untuk bank konvensional bahwa pembayaran
bunga tetap harus dibayar meskipun nasabah mengalami kerugian, sedangkan
bank syariah pembayaran pembiayaan dilakukan apabila nasabah
memperoleh keuntungan, akan tetapi sebaliknya jika nasabah rugi maka
jumlah kerugian atau risiko ditanggung kedua belah pihak.**

Berdasarkan perbedaan kualitas pembiayaan bank konvensional
(NPL) dengan bank syariah (NPF) maka penulis tertarik untuk membuktikan

secara empiris yang akan dituangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah skripsi

“Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga edisi keempat (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004), him. 85.
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dengan judul “Perbandingan Kualitas Pembiayaan Bank Konvensional
Dengan Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2008-2012”.
Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan yang
signifikan pada kualitas pembiayaan bank konvensioanal dengan bank
syariah”.
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah
“untuk mengetahui dan menganalisa perbedaan kualitas pembiayaan yang
terjadi pada bank konvensioanal dan bank syariah”.
Manfaat Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun
kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis peroleh selama
dibangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur-literatur dengan
kenyataan praktis yang ada pada industri perbankan.
2. Bagi Akademis
Dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat dipakai sebagai

data sekunder dan sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang peran
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dan fungsi manajemen keuangan, khususnya dalam salah satu fungsi
yaitu mengetahui permasalahan kredit bermasalah dalam perbankan.
3. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai risiko yang ditanggung
bank jika debitur mengalami penunggakan dalam memenuhi kewajiban
membayar pinjaman dan bunga untuk bank konvensional dan
pembayaran angsuran untuk bank syariah, maka bank tersebut
mengalami dampak kerugian.
4. Bagi praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi perbankan syariah
dan perbankan konvensional dalam pengambilan keputusan perusahaan
dan membantu pihak perusahaan dalam mempertajam dan meningkatkan
kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan
kekurangan.
E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan
urutan sebagai berikut:
BAB |. PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah yang membahas
tentang fenomena atau isu yang terjadi, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Bab ini

adalah gambaran awal dari apa yang akan dilakukan peneliti.
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BAB Il. TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang membahas mengenai teori-teori
yang melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan
dalam analisis penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Dengan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dibuat kerangka
pemikiran dan juga menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis.

BAB Il1l. METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang menjelaskan variabel penelitian
dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan populasi dan penentuan
sampel, jenis dan sumber data, serta metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, menerangkan metode analisis yang
digunakan untuk menganalisis hasil pengujian sampel.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis data dan hasil analisis serta pembahasannya yang
disesuaikan dengan metode penelitian pada bab tiga, sehingga akan
memberikan perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan
pembuktian kebenaran dari hipotesis serta jawaban-jawaban dari pertanyaan
yang telah disebutkan dalam rumusan masalah.

BAB V. PENUTUP

Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan, refleksi untuk memberikan saran berdasarkan kesimpulan
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penelitian untuk mengkaji kebenaran hipotesis yang sudah ada, yang
kemudian perlu disampaikan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan

untuk kebijaksanaan perusahaan selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan bahwa rasio

NPL pada Bank Umum Konvensional berbeda secara signifikan dengan NPF pada

Bank Umum Syariah periode tahun 2008-2012 dilihat dari data triwulan. Besarnya

rasio NPL Bank Umum Konvesional lebih rendah dibandingkan NPF Pada Bank

Umum Syariah, akan tetapi besarnya nilai NPL/NPF masih berada pada batas ideal

yang mengacu kepada ketentuan BIl. Adanya perbedaan tersebut dilihat dari

beberapa faktor khususnya dalam pemberian kredit/pembiayaan, dilihat dari aspek
akad dan legelasi, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, sistem pembiayaan,
sistem perjanjian dan sistem penyaluran dana.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas untuk perbaikan dan pengembangan
penelitian maka dapat dikemukakan saran-saran sebagi berikut:

1. Perbankan syariah diharapkan lebih cermat dalam menyalurkan pembiayaan
sehingga dapat menekan NPF menjadi lebih kecil dan mampu meningkatkan
laba serta profit bagi perbankan syariah.

2. Bila terjadinya kenaikan nilai NPF pada perbankan syariah diharapkan
pihak bank harus lebih melakukan pengawasan dan pengkontrolan secara
berkala dan lebih intensif. Tanpa harus menelantarkan akad bank syariah

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

77
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3. Perbankan konvensional untuk lebih berhati-hati dalam penyaluran kredit
sehingga dapat mempertahankan rasio NPL-nya. Selain itu, perbankan
konvensional seharusnya mampu menjalankan amanah dalam malaksanakan
tanggungjawabnya dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat menghindari
terjadinya moral hazard dan adverse selection.

4. Karena penelitian ini hanya menggunakan tiga jenis bank untuk masing-
masing Bank Umum Konvesioanl dan Bank Umum Syariah, maka
sebaiknya peneliti yang akan datang lebih banyak menggunakan jenis bank
yang lain sehingga hasil yang diperoleh lebih komplek. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini baik dari
segi variabel-variabel yang ada maupun subjek penelitian sehingga dapat
mengembangkan dan memberikan nilai tambah terhadap penelitian

selanjutnya.
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Lampiram 1. Terjemahan

No. | HIm | Bab | Fn Terjemahan

1. 27 I 7 | “Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. ”

2. 28 I 8 | “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. ”




Lampiran 2. Rasio NPL pada Bank Umum Konvensional

NPL Bank Umum Konvensional

Tahun BTPN Ekonomi- 1 15 sekawan
Raharja
| 111 1,22 7,19
T 0,67 0,70 6,66
T 0,77 0,65 6,50
IV 0,59 1,07 4,08
| 0,78 0,76 4,47
T 0,55 0,68 4,61
2009 ) 0,49 0,66 5,35
V; 0,51 111 5,70
| 0,64 1,04 4,00
T 0,87 0,57 3,53
2010 ) 0,99 0,58 3,21
IV 1,14 0,35 2,08
| 1,02 0,32 2,00
T 0,99 0,34 1,77
2011 0,88 0,63 1,26
IV 0,72 0,74 1,56
| 0,74 0,69 1,27
T 0,74 0,56 1,03
2012 0,65 0,26 0,96
IV 0,58 0,28 0,72
Mean+SD 0,77 0,66 3,40




Lampiran 3. Rasio NPF Pada Bank Umum Syariah

NPF Bank Umum Syariah

Tahun Syariah Mandiri | Muamalat Indo | Syariah Mega

I 5,36 3,24 1,06

I 5,08 4,82 1,89

2008 Il 5,01 4,93 1,85
v 5,66 4,33 1,50

I 5,81 6,41 1,72

I 5,35 3,95 1,36

2009 i 5,87 8,86 1,60
v 4,84 4,73 2,08

I 4,08 6,59 2,98

I 4,13 3,96 3,01

2010 i 4,17 4,20 3,89
v 3,52 4,32 3,92

I 3,30 4,71 4,29

I 3,49 3,57 3,84

2011 i 3,21 4,53 3,78
v 2,42 2,60 3,03

I 2,52 2,83 2,96

I 3,04 2,73 1,51

2012 Il 3,10 2,21 1,41
v 2,82 2,09 2,67
Mean+SD 4,14 4,28 2,50




Lampiran 4. Uji Independent sample t-test

Group Statistics

Bank N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai NPL/NPF Bank Umum Konvesional 60 1.6099 1.76125 .22738
Bank Umum Syariah 60 3.6390 1.50844 19474
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
of the Difference
Std. Error
F Sig. T df Sig. (2-tailed) | Mean Difference| Difference Lower Upper

Nilai NPL/INPF  Equal variances assumed .266 .607 -6.778 118 .000 -2.02912 .29937| -2.62195 -1.43628
Equal variances not -6.778 115.276 .000 -2.02912 .29937| -2.62210 -1.43614

assumed
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